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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN SEJARAH 

BERDIRINYA PONDOK PESANTREN AL KHOZINY BUDURAN 

SIDOARJO 

A. Kondisi Desa Buduran  

Pondok Pesamtren Al Khoziny terletak di Desa Buduran 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Lokasinya berada di 

sebelah timur jalan raya Buduran yang menghubungkan antara Kota 

Surabaya dan Malang dalam radius 2,5 KM sebelah utara dari Kabupaten 

Sidoarjo. Jarak antara Pondok Pesantren Al Khoziny dengan kantor 

pemerintahan Kabupaten Sidoarjo kurang lebih sekitar 4 Km yang dapat 

ditempuh melalui jalur darat dalam waktu sekitar 10 menit.  

Untuk menuju Pondok Pesantren Al Khoziny tidaklah sulit, karena 

pondok pesantren tersebut dekat dengan jalan raya dan didukung pula 

dengan banyaknya kendaraan yang melewati jalur tersebut yang beroperasi 

selama 24 jam secara terus menerus. Dari Kota Surabaya pondok 

pesantren ini cukup di tempuh dengan waktu setengah jam dengan 

menumpang angkutan umum dari Terminal Bungurasih menuju ke arah 

Kota Sidoarjo di mana jarak antara Terminal Bungurasih dengan Pondok 

Pesantren Al Khoziny sekitar 25 Km .  

Desa Buduran adalah salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Sidoarjo. Desa Buduran terdiri dari dua dusun, yakni Dusun Sawahan dan 
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Dusun Buduran di mana dari dua dusun tersebut terdiri dari 17 RT (Rukun 

Tetangga) dan 5 RW (Rukun Warga) berbatasan dengan Desa  

Desa Buduran memiliki luas wilayah 92, 44 Ha dengan rincian 

sebagai berikut  

 Tabel 1  

Data Luas Wilayah Desa Buduran 

No. Keterangan Luas Wilayah Jumlah 

1.  Wilayah Pemukiman 67,30 Ha 

2.  Wilayah Persawahan   3,00 Ha 

3.  Wilayah Prasarana Umum 21,70 Ha 

 Jumlah 92, 44 Ha 

Sumber Data: Profil Monografi Desa Buduran tahun 2016 

Sedangkan batats-batas wilayah Desa Buduran Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Batas wilayah Desa Buduran 

No. Batas Wilayah Desa 

1.  Utara Banjar Kemantren dan Wadung Asih 

2.  Selatan Siwalanpanji dan Sidokerto 

3.  Timur Sidomulyo dan Siwalanpanji 

4.  Barat Sukerojo dan Sidokerto 

Sumber Data: Profil Monografi Desa Buduran tahun 2016 
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Berdasarkan data-data tentang kependudukan Desa Buduran tahun 

2016, menunjukkan bahwa jumlah penduduk seluruhnya sebanyak 5264 

jiwa, yang terdiri dari 1555 KK (Kepala Keluarga), yang meliputi: 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk Desa Buduran Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1.  Laki-laki 2624 jiwa 

2.  Perempuan 2640jiwa 

 Total  5264 jiwa 

Sumber Data: Profil Monografi Desa Buduran tahun 2016 

Tabel 4 

Jumlah Penduduk Desa Buduran Berdasarkan Agama 

No. Agama Jumlah 

1.  Islam 4843 

2.  Kristen 209 

3.  Katholik 91 

4.  Hindu 8 

5.  Budha 13 

Sumber Data: Profil Monografi Desa Buduran tahun 2016 

Banyaknya penduduk yang beragama Islam menjadikan kehidupan 

di Desa Buduran tampak Islami. Sehingga dapat dikatakan minim sekali 

terjadi masalah yang berkaitan dengan agama.  

Masalah kegiatan dakwah (Islam) di dapat dikatakan cukup tertib, 

karena kegiatan yang ada di sangat banyak, baik yang dilakukan oleh 
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remaja putra/putri, bapak-bapak, ibu-ibu maupun para orang tua.1 Hal ini 

menjadikan Desa Buduran memiliki kehidupan keagamaan yang harmonis 

apalagi di daerah mereka dekat dengan kampus Islam dan terdapat Pondok 

Pesantren Al Khoziny, sehingga sebagian besar perilaku kehidupan 

masyarakatnya juga mengikuti agama Islam. 

Sedangkan dilihat dari kehidupan sosial ekonomi, sebagian besar 

penduduk bekerja sebagai pegawai negeri, atau menjadi karyawan swasta 

pada perusahaan/pabrik yang ada di sekitar wilayah Buduran, walaupun 

ada sebagian yang bekerja di sektor-sektor informal lainnya, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 5 

Jumlah Penduduk Desa Buduran Berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1.  _ 1723 

2.  PNS 82 

3.  TNI 44 

4.  POLRI 10 

5.  Pedagang 180 

6.  Petani 7 

7.  Swasta 1790 

8.  BUMN 7 

 

 

                                                           
1Abdul Fattah, Wawancara, Buduran, 27 Mei 2016.  
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B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al Khoziny 

Pondok Pesantren Al Khoziny didirikan pada tahun 1927 oleh KH 

Khozin Khoiruddin di atas tanah milik beliau dengan tujuan utama untuk 

memajukan peribadatan, pendidikan dan dakwah islamiyah. 

KH. Khozin Khoiruddin adalah menantu dari KH. Ya’qub yang 

merupakan pengasuh pondok pesantren Siwalanpanji. Pondok Pesantren 

Siwalanpanji pada saat itu menjadi pondok tertua yang ada di Sidoarjo. 

selain itu pondok Siwalanpanji juga mempunyai daya tarik tersendiri 

karena keistimewaan yang dimilki oleh kyainya, salah satunya adalah KH 

Khozin Khoiruddin.  

Selain menjadi menantu dari KH. Ya;qub, KH. khozin Khoiruddin 

adalah pengasuh Pondok Pesantren Siwalanpanji pada periode ketiga. KH. 

Khozin Khoiruddin dikenal sebagai seorang intelektual muslim 

termasyhur  yang ahli dalam bidang tafsir. sehingga pada saat itu banyak 

santri yang berdatangan dari berbagai wilayah untuk berguru kepadanya. 

 Tercatat sejumlah ulama besar pernah menimba ilmu di Pondok 

Pesantren Siwalanpanji ini, seperti KH. Hasyim Asy’ari (pendiri Nahdlatul 

Ulama), KH. Nasir (Bangkalan), KH. Wahab Hasbullah (Tambakberas), 

KH. Umar (Jember), KH. Nawawi (Pendiri Pesantren Ma'had Arriyadl 

Ringin Agung Pare Kediri), KH. Usman Al Ishaqi, KH. Abdul Majid 

(Bata-bata Pamekasan), KH. Dimyati (Banten), KH. Ali Mas’ud (Sidoarjo) 

KH. As’ad Syamsul Arifin (Situbondo), dan masih banyak yang lainnya.2 

                                                           
2Syamsul A Hasan, Kharisma Kiai As’ad di Mata Umat,(Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2003), 6.   
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KH Khozin Khoiruddin pada tahun 1927 memutuskan untuk 

mendirikan sebuah pesantren yang diperuntukkan untuk putra beliau yaitu 

KH Moh Abbas. Pondok pesantren tersebut berada tidak jauh dari pondok 

Pesantren Siwalanpanji, tepatnya di Desa Buduran kurang lebih 300 meter 

sebalah barat Pondok Pesantren Siwalanpanji. Pondok Pesantren baru 

tersebut diberi nama Roudlatul Mustarsyidin.3 

Pada mulanya KH Khozin Khoiruddin tidak bermaksud untuk 

mendirikan pondok pesantren, tetapi beliau hanya ingin memberikan 

tempat untuk kediaman putranya yakni KH Moh Abbas, karena di pondok 

Siwalanpanji sudah banyak generasi dari keluarganya sendiri, di mana 

pada waktu itu KH Moh Abbas baru pulang dari belajar di Makkah selama 

kurang lebih sepuluh tahun menetap di sana. Kehadiran KH. Moh Abbas 

ini ternyata mendapat sambutan baik dari masyarakat Buduran di mana 

pada saat itu masyarakat Buduran nyaris tidak tersentuh oleh ajaran-ajaran 

Islam. 

Pondok Pesantren yang didirkan ini pada awalnya masih berupa 

bangunan sederhana yang terbuat dari bambu yang terletak di sebelah 

utara kediaman KH. Moh Abbas. Pendirian pondok pesantren ini ditandai 

pula dengan pendirian sebuah monumen istiwa’ yang didirikan oleh KH. 

Moh Abbas. Monumen istiwa’ merupakan sebuah alat tradisional yang 

                                                           
3Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Direktori Pesantren 2 (Direktorat Jendral 
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2007), 143.  
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digunakan oleh orang zaman dahulu sebagai jam penentu waktu sholat. 

Cara kerjanya yakni dengan menggunakan bantuan sinar matahari.4  

Setelah Pondok Pesantren ini berdiri, pada mulanya KH. Khozin 

Khoiruddin sendiri yang akan menjadi pengasuhnya, akan tetapi karena 

pihak keluarga beliau yang berada di Pondok Pesantren Siwalanpanji 

masih membutuhkan beliau, maka diutuslah putra beliau yang bernama 

KH. Moh Abbas untuk menjadi pengasuh di sana, sementara KH. Khozin 

Khoiruddin tetap membantu dan memantau dari jauh. 

Sebagai santri pertamanya, maka diambilah beberapa santri KH. 

Khozin Khoiruddin yang ada di Pondok Pesantren Siwalanpanji yang 

sengaja dipindahkan untuk menempati pondok pesantren baru di desa 

Buduran. 

KH. Khozin Khoiruddin terkenal dengan kepiawaiannya dalam 

ilmu tafsir. Konon pada saat masih berada di Pondok Pesantren 

Siwalanpanji salah satu ulama kharismatik dari Bangkalan KH. Kholil 

pernah berguru kepada KH. Khozin Khoiruddin dalam bidang ilmu tafsir.  

Setiap bulan romadhon di dahulu KH. Khozin selalu mengadakan 

khataman tafsir jalalain. Setelah KH. Khozin Khoiruddin wafat pada tahun 

1955, amanat untuk mengadakan khataman Tafsir Jalalain di bulan 

ramadhan kemudian dilanjutkan oleh KH. Moh Abbas. 

KH. Moh Abbas banyak memiliki sifat seperti ayahnya. Kehidupan 

beliau sangat sederhana sekali, hingga dari kesederhanaanya tersebut 

                                                           
4Abdul Salam, Wawancara, Sidoarjo, 11 Mei 2016.  
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beliau lebih tepat disebut sebagai seorang shufi. Kezuhudannya tercermin 

dari kehidupan sehari-harinya. 

Sejak  KH Moh Abbas diberi mandat oleh ayahandanya memimpin 

dan merintis langsung Pondok Pesantren Al Khoziny, salah satu tugas 

pokonya adalah konsisten memegang dan menebarkan tradisi keilmuan 

khas pesantren yang diadopsi dari beberapa kitab kuning. 

Kepemimpinan KH Moh Abbas mengawal pengajian kitab kuning 

tidak pernah berhenti hingga akhir hayatnya. Hanya saja salah satu hal 

yang menarik dalam proses perjalanan umurnya yang semakin sepuh 

adalah sikap tawadhu’nya dalam memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada putranya terlebih khusus kepada KH. Abdul Mujib untuk terlibat 

mengisi pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren Al Khoziny.5 

KH Moh Abbas Wafat pada tahun 1979. Sebelum wafatnya, KH. 

Moh Abbas pernah meninggalkan pesan kepada santri-santrinya yakni 

barang siapa di antara para santri ingin ilmunya bermanfaat maka ada tiga 

cara yang harus dilakukan, antara lain: 

1. Mengerjakan sholat secara berjamaah dalam lima waktu.  

2. Melaksanakan sholat witir setiap selesai sholay Isya’ secara istiqomah. 

3. Mengajarkan ilmu yang dimilki pada masyarakat secara istiqomah.6 

Setelah wafatnya KH. Moh Abbas, maka estafet kepemimpinan 

Pondok Pesantren Al Khoziny diserahkan kepada putranya yang bernama 

                                                           
5Syueb Nur Aly, Biografi Kiai Abdul Mujib Abbas Telada Pecinta Ilmu yang Konsisten, 
(Surabaya: Pustaka Idea, 2013), 111-112. 
6Minanurrohman, Wawancara, Surabaya, 22 Mei 2016.  
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KH. Abdul Mujib yang terkenal akan kepandaian dalam ilmu gramatika 

dan ilmu fikih.  

Pada masa kepemimpinan KH. Abdul Mujib disebut juga masa 

keemasan di mana KH. Abdul Mujib memasukkan pendidikan formal di 

dalam Pondok Pesantren Al Khoziny tanpa harus menghilangkan tradisi 

para leluhur sebelumnya yakni tradisi kitab kuning. Selain itu pada masa 

kepemimpinan KH. Abdul Mujib pula Pondok Pesantren yang awalnya 

bernama Roudlatul Murtasyidin berganti nama menjadi Pondok Pesantren 

Al Khoziny yang mana nama tersebut dinisbatkan kepada kakek KH 

Abdul Mujib, yakni KH. Khozin Khoirudin selaku pendiri pertama 

pesantren Al Khoziny. 

C. Visi dan Misi pondok Pesantren Al Khoziny 

Seperti halnya pesantren-pesantren yang lain, pondok pesantren Al 

Khoziny juga memiliki visi dan misi. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui arah atau tujuan dari pondok pesantren tersebut. Adapun visi 

dan misi pondok pesantren Al Khoziny adalah sebagai berikut: 

1. Visi Pondok Pesantren Al Khoziny 

Sebagai institusi pendidikan yang bercorak Islam salafi, pondok 

pesantren Al Khoziny mempunyai visi-visi yang menjadi acuan dasar 

dalam perencanaan program dan arah pendidikan yang dilakukan 

sehingga tujuan dari pendirian lembaga pesantren ini serta target hasil 

yang ingin dicapai pada anak didik dapat terlaksana dan terwujud. 
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2. Misi Pondok Pesantren Al Khoziny 

Adapun misi pondok pesantren Al Khoziny adalah mengantarkan 

kader-kader penerus umat yang mampu menata diri, berguna bagi 

agama, bangsa dan negara dengan landasan agama yang kuat dengan 

mengoptimalkan dan melengkapi sarana dan prasarana.7 

D. Perkembangan Pondok Pesantren Al Khoziny 

1. Periode Awal (1927-1964) 

a. Keadaan Fisik 

Pada periode awal ini disebut pula dengan periode 

perintisan. Di bawah kepemimpiinan KH Moh Abbas, Pondok 

Pesantren Al Khoziny pada periode awal masih sangat sederhana 

dalam bidang sarana dan prasananya.   

Dengan jumlah snatri yang masih belum terlalu banyak, 

kegiatan belajar mengajar santri Al Khoziny ditempatkan di sebuah 

bangunan yang masih sangat sederhana yakni bangunan yang 

terbuat dari bambu yang terletak di sebelah utara kediaman KH 

Moh Abbas.  

Jumlah santri pada periode awal ini hanya sebanyak 25 

santri yang mana sebagian besar adalah santri dari KH. Khozin 

Khoiruddin. 

 

 

                                                           
7Buku Pedoman Profil Pondok Pesantren Al Khoziny tahun 2007. 
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b. Sistem Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan,  tahun-tahun pertama pendirian  

di bawah kepemimpinan KH Moh Abbas, Pondok Pesantren Al 

Khoziny ini hanya mengandalkan pengajaran dalam bidang 

keagamaan melalui kitab kuning. 

Dalam prakteknya sistem pengajaran kitab kuning dikenal 

dengan dua sistem, yakni bandongan atau wetonan dan sistem 

sorogan. Sistem bandangan adalah sistem pengajaran yang dalam 

pelaksanaanNya guru membacakan kitab kuning dihadapan para 

santri dengan menerjemahkan, menerangkan dan sesekali 

mengulas bacaan-bacaannya dari berbagai sumber dalam bahasa 

arab. Sementara santri mencatat uraian dari gurunya. 

Sementara sistem sorogan  lebih banyak dilakukan oleh 

santri dengan kemampuan khusus membaca kitab kuning yang 

telah ditentukan atau kitab pilihan santri sendiri, sekaligus 

memaknainya dengan bahasa lokal yang telah disepakati, misalnya 

saja bahasa jawa. Sistem sorogan  ini biasanya dilakukan satu 

persatu oleh santri dihadapan kiai dengan harapan kiai dapat 

mengoreksi, menilai dan meMbimbing seara langsung setiap 

proses bacaan terhadap kitab kuning.8 

 

 

                                                           
8Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Moderntas dan Tantangan Komplesitas 
Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), 40.   
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c. Status Kelembagaan 

Dalam status kelembagaan, pada awal berdirinya Pondok 

Pesantren Al-Khoziny adalah berstatus milik perorangan, yang 

dikelola dengan menggunakan manajemen tradisional, di mana 

KH. Moh Abbas merupakan figur sentral yang menentukan segala-

galanya. 

2. Periode Kedua (1964-2010) 

Periode ini disebut pula dengan periode keemasan. Hal tersebut 

disebabkan pada periode ini Pondok Pesantren Al Khoziny mengalami 

perkembangan yang cukup pesat di bawah kepemimpinan KH Abdul 

Mujib. 

Setelah belajar memperdalam ilmu di beberapa Pondok Pesantren, 

Darul Ulum Jombang, Mambaul Ulum Bata-bata Pamekasan dan 

pesantren MUS Sarang Jawa Tengah, lembalinya KH Abdul Mujib ini 

memberikan sumbangsih yang luar biasa bagi perkembangan Pondok 

Pesantren Al Khoziny. Perkembangan-perkembangan tersebut terbagi 

dalam 3 kategori, antara lain: 

a. Keadaan Fisik 

Perkembangan Pondok Pesantren Al Khoziny dalam bidang 

fisik sebetulnya sudah dimulai sejak kepemimpinan KH Moh 

Abbas dan disempurnakan pada masa  kepemimpinan KH Abdul 

Mujib.  
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Pada awal perintisan dalam segi fisik, pesantren Al 

Khoziny hanya memilki satu bangunan saja yang terbuat dari 

bambu sederhana. Selanjutnya pada pertengahan kepemimpinan 

KH. Moh Abbas mulai membangun sebuah gedung di sebelah 

barat kediamannya yang kemudian bangunan tersebut dijadikan 

sebagai tempat santri putra. 

Di bawah kepemimpinan KH. Abdul Mujib bangunan 

untuk santri putra disempurnakan. Melihat jumlah santri yang 

semakin hari semakin bertambah, maka KH. Abdul Mujib membeli 

tanah dari warga sekitar dan kemudian di bangun gedung yang 

diperuntukan sebagai tempat belajar santri putri.9 

Tahun demi tahun perkembangan Pondok Pesantren Al 

Khoziny semakin pesat, yakni dengan dibangunnya beberapa 

fasilitas pendukung bagi kegiatan di Pondok Pesantren Al 

Khoziny, seperti perpustakaan, poliklinik, koperasi pesantrren dan 

lain-lain. 

b. Pendidikan   

Dalam bidang pendidikan, perkembangan Pondok 

Pesantren Al Khoziny terlihat dengan didirikannya berbagai 

program pendidikan formal, di mana pada periode sebelumnya 

hanya menggunakan metode pengajaran tradisional, kini Pondok 

                                                           
9Nurhinda, Wawancara, Sidoarjo, 7 April 2016. 
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Pesantren Al Khoziny memasukkan kelas-kelas formal seperti 

madrasah ibtidaiyah, thanawiyah dan aliyah. 

Pada tahun 1970 didirikanlah sebuah Sekolah Menengah 

Pertama Islam Al-Khoziny yang diprakarsai oleh KH. Abdul Mujib 

Abbas. 

Kemudian pada tahun 1970 didirikan pula Madrasah Aliyah 

Al-Khoziny, dan pada tahun 1975 didirikan Madrasah Ibtidaiyah 

untuk menampung santri yang semakin hari semakin banyak, 

terutama santri-santri usia dini dari masyarakat sekitar.  

Ketiga lembaga pendidikan tersebut di atas, statusnya 

diakui. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Kementrian 

Agama.  

Pondok Pesantren Al-Khoziny semakin hari semakin 

diminati orang, sehingga semakin banyak santri yang datang. 

Mereka berasal dari Jawa, Madura, Bawean, Sumatra, Kalimantan 

dan lainnya.  

Selanjutnya pada tahun 1982 pondok pesantren AL-

Khoziny mendirikan sebuah sekolah tinggi sebagai kelanjutan 

pendidikan setelah tingkatan aliyah. Sekolah tinggi tersebut kini 

telah dirubah menjadi Institut Agama Islam (IAI) Al-Khoziny, dan 

pada tahun 2000 dibuka program Akta IV dan tahun 2001 dibuka 

Program Magister Agama dan sampai sekarang sudah 
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mengeluarkan wisudawan/ wisudawati yang ke IV, dan pada tahun 

2004 telah dibuka program D-2 

c. Status Kelembagaan 

Pondok pesantren Al Khoziny termasuk salah satu 

pesantren yang maju dalam bidang keorganisasian, apalagi setelah 

memilki sekolah tinggi dan lembaga pendidikan formal lainnya. 

Hal ini mau tidak mau turut mengubah sistem keorganisasian yang 

pernah ada sebelumnya di Pondok Pesantren Al Khoziny.  

Ketika periode awal pendiriannya di bawah kepemimpinan 

KH Moh Abbas, Pondok Pesantren Al-Khoziny berstatus milik 

perorangan, pada saat kepemimpina KH Abdul Mujib cara kerja 

pengelolaan lembaga Pndok Pesantren Al Khoziny sudah 

berdasarkan kerja sama di antara beberapa orang yang terstruktur.                                                                                                                              

Secara kelembagaan yang mengendalikan kelembagaan 

Pondok Pesantren Al Khoziny adalah pengurus, namun secara 

hirarki peranan pengasuh lebih tinggi daripada pengurus. Secara 

struktural, struktur keorganisasian di pondok pesantren Al Khoziny 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengasuh  : KH Abdul Mujib Abbas 

2) Pengurus  :  a) Ketua Umum : Abdul Hafidz Sahlan 

   b) Sekertaris  : Abdul Quddus Utsman  

   c) Bendahara  : Ach Syaibani Sya’roni 

3) Kabid  : a) Pendidikan  : Muzakki 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

  Sholehuddin 

  Abd Muhid Salim 

   b) Keamanan  : Moh Amir 

     Ibnu Alwan 

     Barizi Muchlis 

     Muhammad Syarifullah 

 c) Humas  : Sueky El Hajj Hakam 

     Ali Wafa Achmad 

     Badrus Zaman 

d) Pembangunan : Moh Anas Masyhuri 

     Moh Jauhuri Syamsudin 

     Ali Mahmud Abusiri 

e) Perlengkapan : M Nasrullah Alby 

     Supandi Marzuki 

     Syafi’uddin  

f) Penerangan  : Lutfillah abdul Rozaq 

     M Faisol 

     Abd Ghoni Jauhari 

     Moh Arifin 

g) Kebersihan  : Mudhar Fauzan 

     Fathurrozi Munada 

h) Kesehatan   : Muhammad Ulin Nuha 

     Abdul Fattah 
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i) keterampilan : Anwar Nuris 

     Zainul Fata 

j) Perpustakaan : M Alawi 

    Taufiq Hidayat10 

E. Aktifitas Pondok Pesantren Al Khoziny 

Kegiatan yang ada di pesantren Al Khoziny sangatlah padat, baik 

dalam bidang pendidikan maupun keterampilan, sehingga dalam setiap 

harinya santri diatur oleh kegiatan-kegiatan yang bersifat wajib (harus 

diikuti) maupun tathowwu’(boleh diikuti atau tidak diikuti).11 Berikut ini 

akan dipaparkan aktifitas-aktifitas yang ada di pesantren Al Khoziny: 

Tabel 4:  

Jadwal Aktifitas Santri Pondok Pesantren Al Khoziny 

No

. 

Waktu Nama 

Kegiatan 

Materi Pengasuh 

1.  04,30-

06,00 

Subuhan Shoalt Subuh berjama’ah 

dilanjutkan dengan 

pembacaan Al Qur’an 

secara bersama-sama 

Dipimpin oleh 

KH. Abdul 

Mujib 

2.  07,00-

08,00 

Duhaan Pengajian Kitab kuning, 

meliputi Tafsir Jalalain, 

Fathul Mu’in dan Fathul 

Qorib  

Dipimpin oleh 

KH. Nurul 

Huda 

Siwalanpanji 

3. 08,00-

12,00 

Sekolah 

Formal 

Diperuntukkan bagi 

santri tingkatan 

 

                                                           
10Data kepengurusan Pondok Pesantren Al Khoziny tahun 2008. 
11Abdul Salam, Wawancara, Sidoarjo, 11 Mei 2016. 
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Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Aliyah 

4. 12,30-

14,00 

 Sholat Dzuhur 

berjama’ah dilanjutkan 

dengan pengajian kitab 

Tafsir Ibnu Katsir dan 

Kitab Jam’ul Jawami’. 

Diwajibkan bagi seluruh 

santri, kecuali santri 

tingkatan Madrasah 

Ibtidaiyah karena masuk 

sekolah formal 

Dipimpin oleh 

KH. Abdul 

Mujib 

 

5. 15,00-

16,30 

Munadhor

oh 

(musyawa

rah) 

Mendiskusikan materi 

yang telah disampaikan 

oleh ustadz pada 

pertemuan sebelumnya 

Dipimpin oleh 

Ustadz di 

dalam kelas 

masing-

masing 

tingkatan 

6. 17,00-

19,00 

 Pembacaan Ayat suci Al-

qur’an secara bersama-

sama menjelang adzan 

maghrib di masjid 

pondok pesantren, 

kemudian dilanjutkan 

dengan sholat maghrib 

berjama’ah. Setelah itu 

para santri mengikuti 

kegiatan pengajian 

menurut tingkatannya 

masing-masing. Kegiatan 
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ini ditutup dengan sholat 

isya’ berjama’ah  

7. 19,30-

21,30 

Jam 

Belajar 

Belajar bersama di aula 

dengan materi pelajaran 

sekolah masing-masing 

 

Sumber data: Jadwal kegiatan Pondok Pesantren Al Khoziny 

Untuk hari Senin malam Selasa dan Kamis malam Jum’at, kegiatan 

wajib di Pondok Pesantren Al Khoziny diliburkan setiap minggunya. 

Namun hari libur itu dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan yang lain, 

kegiatannya bermacam-macam mulai dari kegiatan penguasaan 

keilmuan hingga kegiatan dalam bidang keterampilan. 

Untuk kegiatan pada hari senin malam selasa, kegiatan 

dilaksanakan berdasarkan komplek masing-masing. Untuk komplek 

Ibtidaiyah melaksanakan kegiatan mengaji yang diasuh oleh para 

ustadz. Untuk  komplek Tsanawiyah diadakan kegiatan pembacaan 

kitab Fathul Qorib  dengan sistem musyawarah. Sedangakan pada 

komplek Aliyah melaksanakan kegiatan bahthul masa’il yakni sebuah 

kegiatan yang mencoba untuk memecahkan sebuah permasalahan yang 

berkembang di masyarakat. 

Selain itu terdapat pula kegiatan tambahan dalam bidang 

ketermapilan, yakni kegiatan tahsinul khot (kaligrafi arab) dan ada 

pula kegiatan kursus bahasa arab. 

Sedangkan pada hari Kamis malam Jum’at setelah kegiatan sholat 

isya’ berjama’ah diadakan kegiatan pembacaan dibaiyyah, tahlil, dan 

khitobah. Khusus bagi santri Aliyah diadakan istighosah bersama. 


